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ABSTRAK 

 

Rubianti (2024): Pengaruh Pemberian Penguatan terhadap Motivasi 

Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama 

Islam di Sekolah Dasar Islam Al Azhar 54 Pekanbaru. 

 

Tujuan penelitian ini untuk menguji pengaruh pemberian penguatan 

terhadap motivasi belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di 

Sekolah Dasar Islam Al Azhar 54 Pekanbaru. Populasi dalam penelitian ini 

berjumlah 313 siswa, dan pengambilan sampel menggunakan teknik simple 

random sampling, dengan jumlah 32 siswa. Teknik pengumpulan data 

menggunakan observasi, angket, dan dokumentasi. Teknik analisis data 

menggunakan uji korelasi product moment. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

pemberian penguatan berpengaruh terhadap motivasi belajar siswa yang 

dibuktikan dengan nilai uji hipotesis rhitung > rtabel, yaitu 0,386 > 0,349 dengan nilai 

signifikan 0,029 < 0,05, maka H0 ditolak dan Ha diterima, dengan indeks korelasi 

0,200 – 0,399 dikategorikan rendah. Hal ini berarti terdapat pengaruh yang 

signifikan pemberian penguatan terhadap motivasi belajar siswa di Sekolah Dasar 

Islam Al Azhar 54 Pekanbaru. 

 

Kata Kunci: Pemberian Penguatan, Motivasi Belajar Siswa 
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ABSTRACT 

 

Rubianti (2024): The Influence of Giving Reinforcement toward Student 

Learning Motivation on Islamic Education Subject at 

Elementary School of Islam Al-Azhar 54 Pekanbaru 

 

This research aimed at testing the influence of giving reinforcement toward 

student learning motivation on Islamic Education subject at Elementary School of 

Islam Al-Azhar 54 Pekanbaru.  313 students were the population of this research.  

Simple random sampling technique was used in this research, and the samples 

were 32 students.  Observation, questionnaire, and documentation were the 

techniques of collecting data.  Product moment correlation test was the technique 

of analyzing data. The research findings showed that giving reinforcement 

influenced student learning motivation, and it was proven with the scores of 

hypothesis testing that robserved was higher than rtable, 0.386>0.349, and the 

significant score 0.029 was lower than 0.05, so H0 was rejected and Ha was 

accepted.  The index of correlation was 0.200-0.399 with low category.  It meant 

that there was a significant influence of giving reinforcement toward student 

learning motivation at Elementary School of Islam Al-Azhar 54 Pekanbaru. 

 

Keywords: Giving Reinforcement, Student Learning Motivation 
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 ملخّص
 ةفي ماد تلاميذتوفير التعزيز على دافعية التعلم لدى ال (: تأثير٠٢٠٢روبيانتي، )

الإسلامية بمدرسة الأزهر الابتدائية الإسلامية  التربية الدينية
 ببكنبارو ٤٢

في  تلاميذتوفير التعزيز على دافعية التعلم لدى ال تأثيرالهدف من هذا البحث هو دراسة 
 عددو . ببكنبارو ٤٥الإسلامية بمدرسة الأزهر الابتدائية الإسلامية  يةالتربية الدين ةماد

لأخذ  ب أخذ العينات العشوائية البسيطةو تلميذا، وتم استخدام أسل 313 مجتمع البحث
ملاحظة المستخدمة هي تقنيات جمع البيانات و تلميذا.  33 فعددها، عينات البحث

اختبار ارتباط لحظة المنتج. تظهر نتائج  هي تقنية تحليل البياناتو . توثيقواستبيان و 
كما يتضح من قيمة   تلاميذالبحث أن توفير التعزيز له تأثير على دافعية التعلم لدى ال

بقيمة  6.3٥0 < 6.3.0، وهي جدول ر <حساب ر  أن قيمة اختبار الفرضيات
، ديلةالفرضية البويتم قبول  الفرضية المبدئية، لذلك يتم رفض 6.6٤ > 6.630معنوية 

مصنف على أنه منخفض. وهذا يعني أن وهو  6.300 - 6.366مع مؤشر ارتباط 
 التربية الدينية ةفي ماد تلاميذلتوفير التعزيز على دافعية التعلم لدى ال كبيراهناك تأثيرا  

 .ببكنبارو ٤٥الإسلامية بمدرسة الأزهر الابتدائية الإسلامية 
 

 تلاميذة التعلم لدى الدافعي ،توفير التعزيز: الكلمات الأساسية
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Penguatan ialah tanggapan terhadap suatu tingkah laku yang dapat 

meningkatkan kemungkinan terulangnya kembali perilaku atau tingkah laku 

tersebut. Tindakan tersebut dimaksudkan untuk membuat hati siswa agar 

mereka lebih giat berpartisipasi dalam interaksi belajar mengajar.
1
 

Penguatan adalah sebuah wujud respon baik yang berbentuk verbal 

maupun nonverbal yang dimana merupakan suatu bagian dari perubahan 

perilaku guru terhadap perubahan perilaku siswanya, yang bertujuan untuk 

memberikan suatu kabar baik atau umpan balik (feedback) bagi penerima 

(siswa) dan suatu tindakan untuk mencapai sebuah dorongan.
2
 Keterampilan 

penguatan merupakan reaksi terhadap tindakan seorang guru kepada seorang 

siswa yang dimana bentuknya verbal dan nonverbal.  

Berdasarkan pendapat di atas dapat di simpulkan bahwa penguatan 

yakni reaksi baik terhadap perilaku guru dan siswa yang bertujuan untuk 

memberikan suatu kabar ataupun umpan balik (feedback) dari pihak guru 

kepada pihak penerima (siswa). Penguatan terbagi menjadi dua yakni 

penguatan secara positif dan penguatan secara negatif. Penguatan secara 

positif dapat dilakukan dengan memberikan pujian kepada peserta didik, 

                                                           
1
 Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2016), h. 

81. 
2
 Helmiati, Micro Teaching Melatih Keterampilan Dasar Mengajar, (Yogyakarta: Aswaja 

Presindo, 2013), h. 74. 
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sedangkan penguatan secara negatif berupa hukuman yang cenderung 

membuat siswa menjadi takut. 

Pemberian penguatan adalah hal yang sangat penting untuk dilakukan 

bagi seorang guru sebagai langkah untuk membangun motivasi belajar siswa 

di sekolah dan diharapkan dengan adanya motivasi siswa akan termotivasi 

dalam belajar. Pemberian penguatan yang baik dilakukan oleh guru maka akan 

menimbulkan hal baik juga untuk siswanya. Seorang guru merespon baik 

setiap kegiatan yang dilakukan oleh siswa maka secara tanpa sadar siswa akan 

mengulangi kegiatan yang sama. Pemberian penguatan yang dilaksanakan 

oleh seorang guru dapat mempengaruhi motivasi belajar siswa, maka dari itu 

seorang guru mampu memberikan penguatan.3 

Menurut Uzer Usman tujuan pemberian penguatan, antara lain: 

1. Meningkatkan perhatian siswa terhadap pembelajaran 

2. Merangsang dan meningkatkan motivasi belajar 

3. Meningkatkan kegiatan belajar dan membina tingkah laku siswa yang 

produktif. 4 

Hal ini sesuai dengan salah satu tujuan penguatan yakni 

“membangkitkan atau mempertahankan motivasi siswa”. Dengan demikian, 

tujuan pemberian penguatan saling berkesinambungan karena dengan adanya 

penguatan memberikan motivasi siswa dalam merangsang pembelajaran dan 

meningkatkan pemahaman terhadap pembelajaran. Diharapkan dengan adanya 

motivasi yang muncul, siswa akan bersemangat dalam belajar. Hal ini senada 

                                                           
3
 Nurhasnawati, Micro Teaching Panduan Praktis Keterampilan Mengajar, (Pekanbaru: 

Mutiara, 2015), h. 52. 
4
 Uzer Usman, Op. Cit., h. 81. 
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dengan pendapat Gino, yang mengemukakan tentang pengertian penguatan 

ialah penguatan terhadap tingakah laku yang dapat meningkatnya 

kemungkinan berulang kembali tingkah laku tersebut.5 Pemberian penguatan 

mempengaruhi motivasi belajar siswanya. Apabila siswa menerima penguatan 

yang positif berupa pujian maka siswa akan merasa senang karna hasil 

belajarnya di hargai oleh seorang guru, sehingga dari rasa senangnya itu akan 

muncul motivasi pada dirinya untuk lebih giat lagi dalam belajar agar 

mendapatkan penguatan dalam bentuk pujian oleh seorang guru. 

Menurut Iskandar motivasi belajar merupakan penggerak yang ada 

pada diri seseorang dalam melaksanakan aktivitas belajar yang bertujuan 

untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan sekaligus pengalamannya. 

Menurut Mc. Donald mengatakan bahwa motivasi ialah bentuk perubahan 

energi yang ada didalam diri seorang siswa yang ditandai dengan munculnya 

efektif (perasaan) dan reaksi untuk mencapai tujuan.6 

Berdasarkan teori tersebut dapat di simpulkan bahwa motivasi belajar 

adalah daya penggerak pada setiap individu yang dapat melaksanakan dan 

mengekspor suatu pembelajaran yang bertujuan untuk meningkatkan suatu 

pengetahuan dan keterampilan dengan pengalamannya sesuai dengan apa yang 

diharapkan dengan ditandai munculnya efektif (perasaan) reaksi untuk 

mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan.  

                                                           
5
 Ni Wayan Karang Mulyati, “Hubungan Pemberian Penguatan (Reinfocement) terhadap 

Peningkatan Motivasi Belajar Pada Siswa Kelas VIII Semester Genap SMP Negeri 2 

Banyuwangi”, Jurnal Sosio Edukasi, Vol.8, No.1, 2019, h. 52. 
6
 Syaiful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2015), h. 148. 
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Motivasi belajar siswa bisa tumbuh karena dorongan seorang guru 

dalam memberikan penguatan dalam proses pembelajaran di sekolah. 

Dorongan seorang guru dapat berupa pemberian penguatan kepada siwa dalam 

proses belajar mengajar. Namun pada hakikatnya tidak semua motivasi belajar 

siswa tumbuh pada setiap individunya, tetapi karena adanya dorongan dan 

penguatan dari seorang guru dan adanya dorongan dari dirinya sendiri dapat 

membuat siswa mampu untuk menimbulkan motivasi belajar pada dirinya dan 

menerima apa yang disampaikan guru serta tercapainya suatu tujuan yang 

telah diharapkan.  

Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan, penulis menemukan 

bahwa di Sekolah Dasar Islam Al Azhar 54 Pekanbaru, terlihat ketika guru 

Pendidikan Agama Islam sedang mengajar sudah menerapkan keterampilan-

keterampilan dasar mengajar termasuk pemberian penguatan. Ketika guru 

mengajar dikelas guru telah memberikan penguatan secara verbal yakni 

dengan mengatakan kepada siswa “masyaallah pintar” dan “good”, selain itu 

guru juga memberikan penguatan dalam bentuk nonverbal yakni dengan 

mengajak siswa untuk bertepuk tangan, dan guru memberikan senyuman 

ketika siswa menjawab dengan jawaban yang benar, guru memberikan 

penguatan dalam bentuk sentuhan, misalnya: ketika guru sedang menjelaskan 

kemudian ada siswa yang tidak fokus dan guru langsung memberikan 

penguatan berupa sentuhan dengan cara menyentuh pundak siswa dan guru 

mengatakan “Nak, kita sedang belajar, lihat bukunya dulu ya dan perhatikan 

ibu sedang menjelaskan”, selanjutnya guru memberikan penguatan dengan 
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cara mendekati siswa pada saat siswa sedang diskusi kelompok yang 

tujuannya untuk memberikan perhatian kepada siswa, serta guru memberikan 

penguatan dalam bentuk pemberian simbol, misalnya: siswa diperintahkan 

guru untuk mengerjakan soal yang ada di buku pegangannya dan guru 

memberikan simbol berupa tanda ceklis di buku siswa.
7
 

Hasil pengamatan yang dilakukan penulis menemukan hanya 1-10 

siswa dari 20 siswa yang aktif dalam merespon guru, atau bisa dikatakan 

hanya siswa yang pintar dan siswa yang sudah sering saja yang memberikan 

respon. Dengan demikian, guru pendidikan agama Islam di Sekolah Dasar 

Islam Al Azhar 54 Pekanbaru sudah melaksanakan pemberian penguatan saat 

mengajar, tetapi motivasi belajar siswa masih dikatakan cukup rendah dan 

penulis menemukan gejala-gejala yang menunjukkan motivasi belajar siswa 

Sekolah Dasar Islam Al Azhar 54 Pekanbaru masih kurang baik, seperti 

berikut: 

1. Masih ada siswa yang bercerita dengan teman saat pembelajaran 

berlangsung 

2. Masih adanya siswa yang kurang merespon ketika guru bertanya 

3. Masih ada sebagian siswa yang tidak bertanya ketika menemui kesulitan 

dalam belajar 

4. Kurangnya siswa dalam membaca buku pelajaran dan masih ada siswa 

yang tidak mencatat kembali apa yang telah disampaikan oleh guru  

5. Masih ada siswa yang tidak mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru 

                                                           
7
 Observasi di Sekolah Dasar Islam Al Azhar 54 Pekanbaru, Pada: 27-29 Desember 2024.   
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Berdasarkan gejala-gejala tersebut, maka penulis tertarik mengangkat 

judul penelitian mengenai “Pengaruh Pemberian Penguatan terhadap 

Motivasi Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di 

Sekolah Dasar Islam Al Azhar 54 Pekanbaru.” 

 

B. Penegasan Istilah 

Untuk menghindari kesalapahaman dalam istilah yang akan diajukan 

dalam penelitian ini, maka peneliti perlu menjelaskan beberapa istilah sebagai 

berikut: 

1. Pemberian Penguatan  

Pemberian Penguatan ialah tindakan terhadap suatu bentuk 

perilaku yang dapat mendorong munculnya peningkatan kualitas tingkah 

laku tersebut disaat yang lain mempertahankan dan meningkatkan perilaku 

tertentu.
8
 

2. Motivasi belajar  

Motivasi belajar merupakan penggerak yang ada pada diri 

seseorang dalam melaksanakan atau melakukan aktivitas belajar siswa 

yang bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan 

sekaligus pengalamannya. Menurut Mc. Donald mengatakan bahwa 

motivasi ialah bentuk perubahan energi yang ada didalam diri seorang 

siswa yang ditandai dengan munculnya efektif (perasaan) dan reaksi untuk 

mencapai tujuan. 9 

                                                           
8
  Rabukit Damanik, dkk, Keterampilan Dasar Mengajar Guru, (Binjai: UMSU Press, 

2021), h. 20. 
9
 Syaiful Bahri Djamarah, Op. Cit., h. 148. 
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C. Permasalahan 

1. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas 

terdapat beberapa masalah yang dapat di identifikasi, antara lain sebagai 

berikut: 

a. Bagaimana pemberian penguatan seorang guru pada mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam di Sekolah Dasar Islam Al Azhar 54 

Pekanbaru. 

b. Bagaimana motivasi belajar siswa pada mata pelajaran Pendidikan 

Agama Islam di Sekolah Dasar Islam Al Azhar 54 Pekanbaru. 

c. Apa faktor yang mempengaruhi motivasi belajar siswa pada mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah Dasar Islam Al Azhar 

54 Pekanbaru. 

d. Apakah ada pengaruh pemberian penguatan terhadap motivasi belajar 

pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam siswa di Sekolah Dasar 

Islam Al Azhar 54 Pekanbaru. 

2. Batasan Masalah 

Agar penelitian ini lebih terfokus, maka peneliti membatasi 

masalah tersebut pada pemberian penguatan dan motivasi belajar siswa di 

Sekolah Dasar Islam Al Azhar 54 Pekanbaru, serta pengaruh kedua 

variabel tersebut. 
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3. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah yang termuat, maka rumusan 

masalah yang akan dikaji dalam penelitian ini adalah: “apakah ada 

pengaruh pemberian penguatan terhadap motivasi belajar pada mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam siswa di Sekolah Dasar Islam Al Azhar 

54 Pekanbaru?” 

 

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini untuk menguji pengaruh 

pemberian penguatan terhadap motivasi belajar Pendidikan Agama Islam 

siswa di Sekolah Dasar Al Azhar 54 Pekanbaru. 

2. Kegunaan Penelitian 

a. Secara Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah kajian ilmu 

pendidikan khususnya yang berkaitan dengan pemberian penguatan 

dan motivasi dalam pembelajaran 

b. Secara Praktis 

1) Bagi Guru 

Diharapkan guru dapat melaksanakan pembelajaran yang 

menyenangkan dan memberikan penguatan agar siswa lebih 

termotivasi untuk belajar lebih giat. 
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2) Bagi Siswa 

Diharapkan dengan pemberian penguatan oleh guru siswa 

dapat termotivasi dan antusias dalam belajar. 

3) Bagi Peneliti 

Dapat menjadi bahan referensi untuk peneliti selanjutnya 

tentang pentingnya pemberian penguatan terhadap motivasi belajar 

siswa.  
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Konsep Teoretis 

1. Pemberian Penguatan 

a. PengertianPemberian Penguatan 

Penguatan adalah respon terhadap suatu perilaku yang dapat 

meningkatkan kemungkinan berulangnya kembali perilaku itu. Teknik 

pemberian penguatan dalam kegiatan pembelajaran dapat dilakukan 

secara verbal dan nonverbal. Penguatan verbal merupakan suatu 

penghargaan yang dinyatakan dengan lisan, sedangkan penguatan 

nonverbal dinyatakan dengan mimik, gerak tubuh, pemberian sesuatu, 

dan lain-lain. Dalam rangka pengelolaan kelas dikenal dengan 

penguatan positif dan penguatan negatif. Penguatan positif bertujuan 

untuk mempertahankan dan memelihara perilaku positif, sedangkan 

penguatan negatif merupakan penguatan perilaku dengan cara 

menghentikan atau menghapus ragsangan yang tidak menyenangkan.10 

Penguatan juga diartikan sebagai suatu respon terhadap suatu 

tindakan yang dapat membangkitkan kemungkinan berulangnya 

kembali perilaku tersebut. Tindakan tersebut dimaksud untuk 

membangkitkan siswa agar mereka lebih giat dalam berpartisipasi 

dalam interaksi pembelajaran dikelas.11 

                                                           
10

 Hamid Darmadi, Keterampilan Dasar Mengajar (Landasan dan Konsep Implementasi), 

(Bandung: Alfabeta, 2012), h. 2-3. 
11

 Nurhasnawati, Op. Cit., h. 51. 
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Penggunaan penguatan dalam kelas dapat mencapai pengaruh 

sikap positif terhadap proses belajar siswa dan bertujuan untuk 

menumbuhkan rasa percaya diri, meningkatkan motivasi, minat dan 

perhatian siswa terhadap pembelajaran, membangkitkan dan 

memelihara perilaku, dan memelihara suasana belajar yang kondusif 

sehingga siswa dapat belajar secara optimal.12 

Memberi penguatan merupakan tindakan terhadap suatu bentuk 

perilaku yang dapat mendorong munculnya peningkatan kualitas 

tingkah laku tersebut disaat yang lain mempertahankan dan 

meningkatkan perilaku tertentu. Penguatan juga dapat dikatakan 

sebagai respon terhadap suatu tingkah laku yang baik yang sengaja 

diberikan agar tingkah laku tersebut dapat terulang kembali.13 

Penguatan adalah sebuah wujud respon baik yang berbentuk 

verbal maupun nonverbal yang dimana merupakan suatu bagian dari 

perubahan perilaku guru terhadap perubahan perilaku siswanya, yang 

bertujuan untuk memberikan suatu kabar baik atau umpan balik 

(feedback) bagi penerima (siswa) dan suatu tindakan untuk mencapai 

sebuah dorongan.14 

Berdasarkan pengertian di atas dapat penulis simpulkan, 

penguatan adalah respon seorang guru terhadap peserta perilaku 

peserta didik, yang bertujuan untuk meningkatkan semangat belajar 

peserta didik, respon yang diberikan bersifat positif, yang sangat 

                                                           
12

 Helmiati, Op. Cit., h. 74. 
13

 Rabukit Damanik, Op. Cit., h. 20. 
14

 Helmiati, Log. Cit., h. 74. 
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diperlukan peserta didik agar merasa lebih dihargai atas apa yang telah 

dikerjakannya, jika peserta didik merasa dihargai maka ia akan 

terdorong untuk mengulangi perbuatannya atau bahkan melakukan hal 

yang lebih dari apa yang dikerjakan sebelumya. 

b. Tujuan Pemberian Penguatan 

Dalam pemberian penguatan hendaknya ada tujuan yang harus di 

capai, tujuan pemberian penguatan antara lain, sebagai berikut: 

1) Meningkatkan perhatian siswa terhadap pembelajaran 

2) Merangsang dan meningkatkan motivasi belajar 

3) Meningkatkan kegiatan belajar dan membina tingkah laku siswa 

yang produktif. 15 

Menurut Nurhasnawati tujuan penguatan digolongkan menjadi 7, 

sebagai berikut: 

1) Meningkatkan perhatian siswa 

2) Melancarkan atau memudahkan proses belajar mengajar 

3) Membangkitkan atau mempertahankan motivasi siswa 

4) Mengontrol atau mengubah sikap siswa 

5) Mengendalikan dan mengubah tingkah laku belajar yang produktif 

6) Mengembangkan dan mengatur diri sendiri dalam mengajar 

7) Mengarahkan cara berfikir tingkat tinggi16 

 

 

                                                           
15

 Uzer Usman, Op. Cit., h. 81. 
16

 Nurhasnawati, Op. Cit., h. 52. 
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c. Cara Menggunakan Penguatan 

1) Penguatan kepada pribadi tertentu 

Penguatan harus jelas kepada siapa ditujukan sebab jika 

tidak, akan kurang efektif. Maka dari itu, sebelum memberikan 

penguatan, guru terlebih dahulu menyebut nama siswa yang 

bersangkutan sambil menatap kepadanya. 

2) Penguatan kepada kelompok 

Pengutan dapat pula diberikan kepada sekelompok siswa, 

misalnya apabila satu tugas telah diselesaikan dengan baik oleh 

satu kelas, guru membolehkan kelas itu untuk menggambar sesuai 

dengan kegemarannya. 

3) Pemberian penguatan dengan cepat 

Penguatan seharusnya diberikan secara cepat dan tepat 

setelah muncul suatu tingkah laku atau respon siswa yang telah 

diharapkan. Penguatan yang ditunda pemberiannya akan lebih 

cenderung efektif. 

4) Variasi dalam penggunaan  

Jenis atau macam penguatan yang digunakan hendaknya 

bervariasi, tidak terbatas pada satu jenis saja karena hal ini akan 

menimbulkan kebosanan dan lama kelamaan akan kurang efektif.17 

Variasi yang digunakan terlalu berlebihan juga tidak baik, maka 

dari itu penggunaan variasi harus disesuaikan dengan 

kebutuhannya. 

                                                           
17

 Uzer Usman, Op. Cit., h. 83. 
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d. Bentuk- Bentuk Penguatan 

Memberikan penguatan yaitu pemberian respon dari guru 

terhadap aktivitas belajar siswa. Bentuk penguatan di kelompokkan 

menjadi menjadi dua, yakni: penguatan verbal dan penguatan 

nonverbal. 
18

Keduanya memiliki fungsi yang sama yakni sebagai 

instrumen untuk memberikan tanggapan guru kepada siswa saat proses 

pelaksanaan pembelajaran. 

Sedangkan perbedaannya terletak dipenerapannya yakni 

tergantung pada wujud tanggapan dari siswanya sendiri, ada yang 

cocok dengan penguatan verbal dan ada yang cocok dengan penguatan 

nonverbal. Bahkan ada yang cocok dengan penguatan gabungan 

(Verbal-Nonverbal).
19

 Adapun jenis-jenis pemberian penguatan, antara 

lain: 

1) Penguatan verbal merupakan tanggapan yang diberikan oleh guru 

terhadap tingkah laku atau tanggapan siswa yang disampaikan 

dalam bentuk kalimat (ucapan).
20

 Contoh: “baik, bagus, seratus 

untuk kamu, ya, betul, tepat, pekerjaanmu rapi sekali, dan lain 

sebagainya. 

2) Penguatan nonverbal merupakan tanggapan terhadap tingkah laku 

belajar siswa yang dilakukan tidak dengan kata-kata melainkan 

                                                           
18

  Arifmiboy Microteaching: Model Tadaluring, (Jawa Timur: Perpustakaan Nasional, 

2019), h. 115 
19

 Ramli, Microteaching, (Mataram: Sanabil, 2021), h. 214.  
20

 Arifmiboy, Op. Cit., h. 115.  
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dengan perbuatan atau isyarat- isyarat tertentu.
21

 Jenis-jenis 

penguatan nonverbal atara lain: 

a) Penguatan gestural, diberikan dalam bentuk mimik, gerakan 

badan atau wajah yang dapat memberikan kesan positif 

terhadap siswa. Contohnya mengacungkan jempol, tersenyum, 

tepuk tangan, anggukan kepala tanda setuju, dan lain-lain. 

b) Penguatan dengan cara mendekati, penguatan ini dikerjakan 

dengan cara mendekati siswa untuk mengungkapkan perhatian 

seorang guru terhadap pekerjaan, tingkah laku atau penampilan 

siswanya. Misalnya guru berdiri atau duduk disamping siswa 

yang sedang berdiskusi, sedang praktik keterampilan, dan lain-

lain. 

c) Penguatan dengan sentuhan, misalnya dengan menepuk-nepuk 

pundak siswa, menjabat tangan siswa, dan pada anak-anak 

kecil dapat dilakukan dengan mengusap-ngusap kepala siswa. 

d) Panguatan dengan memberikan kegiatan yang menyenangkan, 

penguatan ini dapat berupa meminta siswa untuk membantu 

temannya bila siswa telah selesai mengerjakan pekerjaannya 

terlebih dahulu dengan tepat, siswa diminta untuk memimpin 

kegiatan, dan lain-lain. 

e) Penguatan berupa tanda atau benda, penguatan bentuk ini 

merupakan usaha guru dalam menggunakan bermacam-macam 

                                                           
21

 Ibid., 116.  
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simbol penguatan untuk menunjang tingkah laku siswa yang 

positif. Bentuk penguatan ini antara lain: komentar tertulis pada 

buku pekerjaan, pemberian reward, bintang dan sebagainya.22 

f) Penguatan tak penuh, jika ada siswa memberi jawaban yang 

hanya sebagian benar, guru jangan langsung menyalahkannya, 

tetapi berikan penguatan tak penuh. Seperti jawabanmu benar, 

tetapi perlu disempurnakan lagi.23 

Ketepatan dalam pemberian dan penggunaan penguatan harus 

mendapatkan perhatian guru. Bagaimana penguatan digunakan untuk 

keadaan dan waktu yang tidak tepat, maka hal itu akan menimbulkan 

kurang efektif. Sebaliknya jika penguatan digunakan secara tepat, 

maka akan memberikan pengaruh yang positif terhadap aktivitas 

belajar. 

Berikut beberapa situasi yang cocok untuk diberikan 

penguatan, antara lain: 

1) Pada saat peserta didik menjawab pertanyaan atau merespon 

stimulus guru atau peserta didik yang lain 

2) Pada saat peserta didik menyelasaikan PR 

3) Pada saat peserta didik mengerjakan tugas-tugas Latihan 

4) Pada waktu perbaikan dan penyempurnaan tugas 

5) Pada saat penyelesaian tugas-tugas kelompok dan mandiri 

                                                           
22

 Hasibuan dan Moedjiono, Proses Belajar Mengajar, (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2009), h. 59.  
23

 Nur Latifah, Micro Teaching, (Tangerang: Universitas Trilogi, 2021), h. 69. 
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6) Pada saat membahas dan membagikan hasil-hasil latihan dan 

ulangan 

7) Pada situasi tertentu kala peserta didik mengikuti kegiatan secara 

sungguh-sungguh
24

 

e. Prinsip-prinsip Pemberian Pengutan 

Pemberian penguatan kepada siswa dilandasi oleh beberapa 

prinsip, antara lain sebagai berikut: 

1) Bermakna  

Bila guru mengatakan kepada seorang siswa, “karangan 

anda sangat baik”, padahal karangan tersebut bukanlah hasil 

karyanya sendiri, maka penguatan tersebut dikatakan tidak 

bermakna bagi siswa tersebut. Maka sebaiknya kepada siswa 

tersebut guru mengatakan. “karangan kamu akan lebih baik jika 

kamu buat sendiri”. Dengan cara ini penguatan yang diberikan itu 

wajar dan bermakna bagi siswa yang bersangkutan.25 

2) Kehangatan  

Pada saat memberikan penguatan, hendaknya seorang guru 

menampakkan sikap kehangatannya baik dengan suara, mimik 

wajah, maupun gerakan badan(gestural). Pemberian penguatan 

dengan disertai kehangatan mempunyai pengaruh yang lebih kuat 

terhadap siswa. 

 

                                                           
24

 Aunurrahman, Belajar dan Pembelajaran, (Bandung: Alfabeta, 2014), h. 130.  
25

 Nurhasnawati, Op.Cit., h. 53. 



 

 

18 

3) Antusiasme 

Sikap antusiasme guru dalam memberikan penguatan dapat 

mendorong murid-murid untuk meningkatkan motivasi belajarnya. 

Antusiasme guru dalam memberikan penguatan dapat 

menimbulkan kesan pada siswa-siswa akan kesungguhan dan 

ketulusan guru. Dengan demikian dapat mendorong tumbuhnya 

kebanggaan dan rasa percaya diri pada siswa-siswa yang 

bersangkutan.26 

4) Hindarkan penggunaan respon yang negative 

Respon yang diberikan hendaknya bersifat positif, usahakan 

menghindari pemberian respon yang negatif. Respon negatif dari 

guru yang berupa ejekan, kaliamat yang kasar, sindiran, dan 

sebagainya sangat perlu untuk dihindari, karena respon tersebut 

dapat membuat siswa menjadi lemah dan tidak bersemangat dalam 

pengembangan dirinya.27 Respon yang dianggap bercanda belum 

tentu bisa diterima dalam bentuk candaan juga, oleh karena itu 

hindari kalimat-kalimat yang mengarah kearah negative. 

Dilihat dari beberapa prinsip pemberian penguatan, di atas, 

dapat diketahui bahwa antara empat prinsip tersebut memiliki 

keterkaitan antara satu sama lainnya. Oleh karena itu sebagai seorang 

guru hendak menerapkan prinsip tersebut sesuai dengan kebutuhannya. 

 

                                                           
26

 Ni Kadek Wita Pradnyayoni, “Ketermpilan Dasar Mengajar Memberi Penguatan pada 

Siswa Sekolah Dasar”, Jurnal Pendidikan Dasar, Vol.1, No.1, 2017, h. 45. 
27

 Nurhasnawati, Op.Cit., h. 54. 
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2. Motivasi Belajar 

a. Pengertian Motivasi Belajar 

Motivasi adalah suatu proses yang ada didalam diri setiap 

individu. Pengetahuan tentang proses ini membantu kita untuk 

menerangkan tingkah laku yang telah kita amati dan melihat tingkah 

laku orang lain.28 Maslow percaya bahwa setiap tingkah laku manusia 

dibangkitkan dan diarahkan oleh kebutuhan-kebutuhan tertentu.
29

  

Motivasi belajar adalah dorongan internal dan eksternal pada siswa 

yang sedang belajar untuk mengadakan perubahan tingkah laku, pada 

umumnya dengan beberapa indikator atau unsur yang mendukung.30 

Berdasarkan pendapat di atas dapat diambil kesimpulan bahwa 

motivasi belajar adalah daya pendorong yang ada dalam diri setiap 

individu yang memiliki kebermaknaan, nilai, dan keuntungan dalam 

sebuah kegiatan pembelajaran agar tercapainya tujuan belajar siswa 

yang sedang belajar untuk mengadakan suatu  perubahan tingkah laku, 

pada umumnya dengan beberapa indikator atau unsur yang 

mendukung. 

Menurut Sardiman motivasi belajar memiliki indikator- 

indikator sebagai berikut: 

 

                                                           
28

 Wasty Soemanto, Psikologi Pendidikan Landasan Kerja Pemimpin Pendidikan, 

(Jakarta: PT Rineka Cipta, 2012), h. 203. 
29

 Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhi, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 

2021), h. 170.  
30

 Hamzah B. Uno, Teori Motivasi dan Pengukurannya Analisi di bidang Pendidikan, 

(Jakarta: Bumi Aksara, 2021), h. 23. 
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1) Tekun menghadapi tugas 

2) Ulet menghadapi kesulitan (tidak mudah putus asa) 

3) Menunjukkan minat terhadap berbagai macam masalah 

4) Lebih senang kerja mandiri 

5) Cepat bosen pada tugas rutin 

6) Dapat mempertahankan pendapatnya 31 

Indikator motivasi belajar yang diklasifikasikan oleh Hamzah 

B. Uno, sebagai berikut: 

1) Adanya hasrat dan keinginan untuk berhasil 

2) Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar 

3) Adanya harapan atau cita-cita masa depan 

4) Adanya pemberian penghargaan dalam proses belajar 

5) Adanya kegiatan yang menarik dalam belajar 

6) Adanya lingkungan belajar yang kondusif sehigga memungkinkan 

siswa dapat belajar dengan baik32 

Apabila indikator tersebut muncul dalam proses pembelajaran 

dikelas, maka guru akan merasa antusias, bersemangat dalam 

menyelenggarakan proses pembelajaran dikelas. Namun jika terjadi 

keadaan sebaliknya, artinya terdapat beberapa jumlah siswa yang 

memiliki motivasi belajar yang rendah. Terdapat beberapa indikator 

siswa yang memiliki motivasi yang rendah, diantaranya sebagai 

berikut: 

                                                           
31

 Siti Suprihatin, “Upaya Guru dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa”, Jurnal 

Pendidikan Ekonomi UM Metro, Vol.3, No.1, 2025, h. 75. 
32

 Hamzah B. Uno, Op. Cit., 23. 
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1) Perhatian terhadap pelajaran kurang 

2) Semangat juangnya rendah 

3) Mengerjakan sesuatu yang menimbulkan beban 

4) Sulit untuk melangkah sendiri ketika diberikan tugas 

5) Ketergantungan kepada orang lain 

6) Dapat berjalan jika sudah ada paksaan 

7) Daya konsentrasi yang kurang, secara fisik mereka didalam kelas 

tapi pikirannya mungkin berada diluar kelas  

8) Mudah berkeluh kesah dan pesimis ketika menghadapi kesulitan.33 

b. Fungsi Motivasi dalam Belajar 

1) Motivasi sebagai pendorong perbuatan 

Pada mulanya siswa tidak ada hasrat dan keinginan untuk 

belajar, tetapi karena ada sesuatu yang dicari muncul minatnya 

untuk belajar. Sesuatu yang belum diketahui tersebut akhirnya 

mendorong siswa untuk belajar dalam rangka mencari tahu. Sikap 

itulah yang mendasari dan mendorong kearah sejumlah perbuatan 

dalam belajar. 

2) Motivasi sebagai penggerak perbuatan 

Dorongan psikologis yang melahirkan sikap terhadap siswa 

itu merupakan suatu kekuatan yang tak terbendung. Motivasi 

dalam hal ini merupakan penggerak dari setiap apa yang hendak di 

lakukan. 

                                                           
33

 Wahyudin Nur Nasution, Pegaruh Strategi Pembelajaran dan Motivasi Belajar 

terhadap Hasil Belajar Pendidikan Agma Islam (PAI), (Sumatera Utara: Perdana Publishing, 

2018), h. 47-48. 
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3) Motivasi sebagai pengarah perbuatan 

Siswa yang memiliki motivasi dapat menyeleksi mana 

perbuatan yang harus dilakukan dan mana pebuatan yang harus 

dihindari. Tujuan belajar menjadi pengarah yang memberikan 

motivasi kepada anak didik dalam belajar. 

Menurut Mosely yang dikutip oleh Nyanyu Khadijah, fungsi 

motivasi belajar adalah sebagai berikut: 

1) Mendorong individu untuk berbuat 

2) Menentukan arah perbuatan, yaitu ke arah tujuan yang hendak 

dicapai 

3) Memilah suatu tindakan atau perbuatan34 

c. Faktor yang Mempengaruhi Motivasi Belajar 

1) Faktor Internal 

Faktor internal adalah faktor yang berasal dari dalam diri 

manusia itu sendiri yang berupa sikap, keperibadian, pendidikan, 

pengalaman, cita-cita, dan perasaan. White dalam Stipek 

mengatakan ada dua variabel penting dalam motivasi internal, 

yaitu persepsi terhadap kebulatan tekad atau ketetapan hati sendiri 

dan persepsi terhadap kehebatan dan kemampuan dirinya sendiri.  

2) Faktor Eksternal 

Faktor eksternal adalah faktor yang berasal dari luar diri 

manusia. Pada motivasi eksternal, siswa belajar bukan karena 

                                                           
34

 Rohmalina Wahab, Psikologi Belajar, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2016), h. 

131. 
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pelajarannya yang menarik bagi dirinya, tapi karena mengharapkan 

sesuatu di balik pembelajaran itu, misalnya: nilai yang baik, 

mendapat hadiah, penghargaan atau terhindar dari celaan. Tujuan 

yang sebenarnya yang ingin dicapai terletak diluar kegiatan 

belajar.35  

Dapat di simpulkan bahwa faktor internal yang berasal dari 

diri siwa dan faktor eksternal yang berasal dari luar diri siswa yang 

dapat dipengaruhi oleh dorongan dari seorang guru yang dapat 

mempengaruhi motivasi belajar siswa dalam proses pembelajaran 

di dalam kelas.  

d. Prinsip-prinsip Motivasi Belajar 

1) Motivasi sebagai daya penggerak untuk mendorong kegiatan 

belajar 

Seseorang melakukan kegiatan belajar karena ada yang 

mendorongnya. Motivasi sebagai dasar penggeraknya yang 

mendorong seseorang untuk belajar. Seseorang yang berminat 

untuk belajar belum sampai pada tatanan suatu motivasi dan belum 

menunjuukan kegiatan yang nyata. 

2) Motivasi intrinsik lebih utama dari pada motivasi ekstrinsik dalam 

belajar 

Dari seluruh kebijakan pengajaran, guru lebih banyak 

memutuskan memberikan motivasi ekstrinsik kepada setiap siswa. 
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 Wahyudin Nur Nasution, Op.Cit., h. 46. 
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Tidak pernah ditemukan guru yang tidak memakai motivasi 

ekstrinsik dalam pengajaran. Anak didik yang malas belajar sangat 

berpotensi untuk diberikan motivasi ekstrinsik oleh guru supaya 

siswa rajin dalam belajar. 

3) Motivasi berupa pujian lebih baik daripada hukuman 

Meski pada dasarnya hukuman tetap diberlakukan dalam 

maksud untuk memicu semangat belajar siswa, tetapi masih lebih 

baik penghargaan berupa pujian. Setiap orang senang dihargai dan 

tidak suka diberi hukuman dalam bentuk apapun juga. Memuji 

orang lain berarti memberikan penghargaan atas prestasi kerja 

orang lain. Hal ini akan memberikan semangat kepada seseorang 

untuk lebih meningkatkan prestasi kerjanya dalam pembelajaran 

dikelas. 

4) Motivasi berhubungan erat dengan kebutuhan dalam belajar 

Dalam kehidupan siswa, siswa sangat membutuhkan 

penghargaan, perhatian, status, martabat, dan sebagainya 

merupakan kebutuhan yang wajar bagi siswa. Guru yang 

berpengalaman harus dapat memanfaatkan kebutuhan siswa, 

sehingga dapat memancing semangat belajar siswa agar menjadi 

siswa yang gemar belajar. Siswa pun giat belajar untuk memenuhi 

kebutuhannya demi memuaskan rasa ingin tahunya terhadap 

sesuatu. 
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5) Motivasi dapat memupuk optimis dalam belajar 

Siswa yang memiliki motivasi dalam belajar selalu yakin 

dapat menyelesaikan setiap pekerjaannya. Siswa yakin bahwa 

belajar bukan kegiatan yang sia-sia. Hasil yang diperoleh akan 

berguna tidak hanya saat ini, tetapi dihari yang akan datang. 

6) Motivasi melahirkan prestasi dalam belajar 

Dari bermacam-macam hasil penelitian selalu menyimpulkan 

bahwa suatu motivasi dapat mempengaruhi prestasi  belajar. 

Tinggih rendahnya suatu motivasi selalu dijadikan indikator baik 

dan buruknya prestasi belajar seorang siswa.36  

e. Ciri-ciri Motivasi Belajar 

1) Tekun dalam mengerjakan tugas 

2) Ulet dalam menghadapi kesulitan 

3) Menunjukkan minat terhadap apa yang menjadi masalah 

4) Lebih senang mengerjakan sendiri 

5) Mempertahankan pendapat baiknya 

6) Tidak pantang menyerah 37 

f. Bentuk-bentuk Motivasi Belajar 

1) Memberi angka 

Angka dalam hal ini adalah sebuah simbol dari nilai 

kegiatan belajarnya. Angka merupakan alat motivasi yang cukup 

memberikan rangsangan kepada siswa untuk mempertahankan atau 

                                                           
36

 Rohmalina Wahab, Op. Cit., h. 130. 
37

 Nurokhmah, “Peran Orangtua terhadap Motivasi Belajar Al –Qur‟an Siswa di SMP 

Muhammadiyah 3 Sirampong”, Jurnal Kependidikan, Vol.9. No.2, 2021, h. 263. 
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bahkan lebih meningkatkan prestasi belajar mereka dimasa yang 

akan datang. Angka atau nilai yang baik mempunyai potensi yang 

besar untuk untuk memberikan motivasi kepada siswa agar siswa 

lebih giat dalam belajar. 

2) Hadiah  

Hadiah adalah memberikan sesuatu kepada orang lain 

sebagai suatu penghargaan yang bisa berupa benda, atau apa saja 

tergantung keinginan bagi pemberi. Dalam dunia pendidikan 

hadiah dapat dijadikan sebagai alat motivasi. Hadiah dapat 

diberikan kepada siswa yang berprestasi tinggi, juara kelas, dan 

peraih lainnya. 

3) Saingan/ Kompetisi 

Saingan/ kompetisi ini dapat digunakan sebagai alat yang 

dapat memotivasi dan mendorong belajar siswa. Persaingan baik 

antara individu dengan individu maupun persaingan antara 

kelompok dapat meningkatkan prestasi belajar siswa. Oleh karena 

itu motivasi secara tanpa sadar akan tercapai sesuai dengan 

tujuannya. 

4) Ego- Involvement 

Menumbuhkan kesadaran kepada siswa agar merasakan 

pentingnya tugas dan menerimanya sebagai suatu tantangan 

sehingga siswa bekerja keras untuk mempertaruhkan harga diri 

adalah sebagai salah satu bentuk motivasi yang cukup penting. 
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5) Memberi ulangan 

Ulangan bisa dijadikan sebagai alat motivasi. Siswa 

biasanya mempersiapkan diri dengan belajar jauh-jauh hari untuk 

menghadapi ulangan. Oleh karena itu, ulangan merupakan strategi 

yang cukup baik untuk memotivasi siswa agar lebih giat dalam 

belajar. Memberi ulangan dapat dilakukan setelah selesai satu 

materi pelajaran yang dapat dijadikan acuan untuk siswa 

termotivasi dan memiliki keinginan untuk meningkatkan hasil 

belajarnya. 

6) Mengetahui hasil 

Mengetahui hasil belajar bisa digunakan sebagai alat 

motivasi. Dengan mengetahui hasilnya, siswa akan lebih terdorong 

untuk belajar lebih rajin lagi. Apalagi saat mengetahui hasil belajar 

mengalami kemajuan siswa akan berusaha untuk mempertahankan 

atau bahkan meningkatkan belajarnya guna untuk mendapatkan 

prestasi yang lebih baik dikemudiah harinya atau pada semester 

selanjutnya. 

7) Pujian 

Pujian yang diucapkan pada waktu yang tepat dapat 

dijadikan sebagai alat motivasi. Pujian merupakan suatu penguatan 

yang positif dan sekaligus merupakan motivasi yang baik. Guru 

dapat memanfaatkan pujian untuk memuji keberhasilan siswa 

dalam mengerjakan tugas di sekolah. 
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8) Hukuman 

Meski hukuman sebagai penguatan yang negatif, akan 

tetapi dilakukan dengan tepat dan bijak akan menjadi alat untuk 

memotivasi siswa. Hukuman merupakan alat motivasi bila 

dilakukan dengan pendekatan edukatif. Pendekatan edukatif, 

diartikan sebagai hukuman yang mendidik dan bertujuan 

memperbaiki sikap dan perbuatan siswa yang dianggap salah. Oleh 

karena itu, hukuman yang diberikan guru berkonteks mendidik 

seperti, membersihkan kelas, membuat rangkuman, menghafal ayat 

dan lainnya yang tetap bersifat mendidik. 

9) Hastrat untuk belajar 

Hasrat untuk belajar adalah potensi yang ada dalam diri 

siswa. Potensi itu harus tumbuh dengan menyediakan lingkungan 

belajar yang kreatif sebagai pendukung utamanya. Di sekolah 

cukup banyak siswa yang berhasrat untuk mengembangkan potensi 

diri, tetapi karena lingkungan yang tersedia kurang kreatif, maka 

tidak ada dukungan bagi anak untuk mengembangkan minat, bakat 

dan kemampuannya.  

10) Minat  

Minat adalah suatu rasa lebih suka dan rasa keterikatan 

pada suatu hal atau aktivitas, tanpa ada yang menyuruh. Minat 

besar pengaruhnya terhadap aktivitas belajar. Minat dapat dijadikan 

sebagai alat motivasi yang utama yang dapat menumbuhkan 

keinginan belajar siswa dalam jarak waktu tertentu. 
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11) Tujuan yang diakui  

Rumusan tujuan yang diakui dan diterima baik oleh anak 

didik merupakan alat motivasi yag sangat penting. Sebab dengan 

memahami tujuan yang harus dicapai, dirasakan sangat berguna 

dan menguntungkan, sehingga menimbulkan gairah untuk terus 

belajar. Tujuan pengajaran yang akan dicapai sebaiknya guru 

beritahukan kepada siswa, sehingga siswa dapat memberikan cara 

tentang pilihan sikap yang mana yang harus diambil guna 

menunjang tercapainya tujuan pengajaran.38 

 

B. Penelitian Relevan  

1. Penelitian yang dilakukan oleh Oktavika Trihesty (2015) dengan skripsi 

yang berjudul “Pengaruh Pemberian Penguatan (Reinforcement) Terhadap 

Hasil Belajar IPA Pada Siswa Kelas V SD Daerah Binaan 5 Kecamatan 

Petarukan Kabupaten Pemalang”. Berdasarkan hasil penelitian dengan 

menggunakan instrument penelitian berbentuk angket yang disusun 

dengan skala likert, dan di uji dengan teknik analisis regresi linier 

sederhana, analisis korelasi sederhana, dan koofisien determinasi terdapat 

pengaruh yang signifikan antara pemberian penguatan terhadap hasil 

belajar IPA pada siswa kelas V SD daerah binaan 5 Kecamatan Petarukan 

Kabupaten Pemalang, skor rata-rata pemberin penguatan guru berada pada 

dengan skor 63,02%. Sedangkan rata-rata hasil belajaranya berada pada 

kategori baik dengan skor 74,41%. Besarnya pemberian penguatan 
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 Syaiful Bahri Djamarah, Op. Cit., h. 159-168. 
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terhadap hasil belajar IPA dengan koofisien korelasi ® sebesar 0,405. 

Sedangkan kontribusi variabel X terhadap variabel Y sebesar 16,4%, 

kemudian sisanya 83,6% di tentukan oleh faktor lain. Perbedaan penelitian 

terletak pada variabel Y, yaitu jika penelitian terdahulu hasil belajar siswa 

sedangkan penulis meneliti motivasi belajar siswa. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Yesi Andriyani (2018) dengan skripsi yang 

berjudul “Pengaruh Pemberian Penguatan (Reinforcement) Dalam 

Meningkatkan Keaktifan Siswa Pada Mata Pelajaran Akidah Aklak di MTs 

Yapi Pakem 2017/2018. Berdasarkan hasil penelitian dengan perhitungan 

regresi linier sederhana dengan uji F maka diketahui hasil Fhitung sebesar 

27,63 > 4,08 Ftabel dengan taraf signifikan 0,000 <0,05 maka dapat di 

simpulkan terdapat pengaruh pemberian penguatan (reinforcement) 

terhadap keaktifan siswa sebesar 27,63%. Perbedaan penelitian terletak 

pada variabel Y, yaitu jika penelitian terdahulu meningkatkan keaktifan 

siswa sedangkan penulis meneliti motivasi belajar siswa. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Mirta Wilda (2020) dengan judul skripsi 

“Pengaruh Pemberian Penguatan (Reinforcement) Dalam Bentuk 

Kompetisi Terhadap Motivasi Belajar Pada Mata Pelajaran Matematika 

Kelas V SD Negeri 24 Kota Bengkulu”. Berdasarkan hasil penelitian 

dengan rumus korelasi product moment sebesar 0,423 dengan taraf 

signifikan 5% dengan rtabel 0,423<rhitung 0,470 hal ini berarti ada pengaruh 

yang signifikan antara pemberian penguatan (reinforcement) dalam bentuk 

kompetisi dengan motivasi belajar siswa pada mata pelajaran matematika 

kelas V di SD Negeri 24 Kota Bengkulu. Perbedaan penelitian ini terletak 
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pada variabel X, yaitu jika penelitian terdahulu pemberian penguatan 

dalam bentuk kompetisi sedangkan penulis meneliti Pengaruh Pemberian 

Pengutan. 

4. Penelitian yang dilakukan oleh Galan Goldya (2016) dengan judul skripsi 

“Pengaruh Penguatan Positif Terhadap Motivasi Belajar Bahasa Indonesia 

Pada Keterampilan Menyimak Siswa Kelas V SDN Banyubening III 

Karangmojo Gunung Kidul Tahun Ajaran 2016/2017. Berdasarkan hasil 

penelitian dengan metode eksperimen memperoleh rata-rata skor motivasi 

pada kelas eksperimen saat pretest sebesar 71,81 dengan pencapaian 

persentase sebesar 56,1% dan termasuk dalam kategori cukup. Sedangkan 

untuk rata-rata motivasi siswa pada kegiatan postest sebesar 98,19 dengan 

pencapaian persentase sebesar 76,71% dan termasuk kedalam kategori 

tinggi. Dengan demikian dapat diketahui selisih rata-rata pretest-posstest 

sebesar 26,38. Berdasarkan hasil analisis tersebut terlihat bahwa terjadi 

peningkatan rata-rata posttest sebesar 26,38 dengan demikian Ho ditolak 

dan Ha diterima. Perbedaan penelitian ini terletak ada variabel X, yaitu 

jika penelitian terdahulu pengaruh penguatan positif sedangkan penulis 

meneliti pengaruh pemberian penguatan. 

 

C. Konsep Operasional  

Konsep operasional merupakan sebuah konsep yang digunakan untuk 

menghindari kesalapahaman terhadap kerangka teoritis yang digunakan pada 

penelitian ini. Maka berikut akan diuraikan indikator-indikator dari masing-

masing variabel.         
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Indikator Pemberian Penguatan (variabel X) 

1. Guru memberikan pujian dengan mengatakan “baik, bagus, pintar” ketika 

siswa menjawab pertanyaan dengan benar. 

2. Guru memberikan ancungan jempol saat siswa menjawab pertanyaan 

dengan tepat. 

3. Guru mendekati siswa secara persuasif ketika tidak memperhatikan 

pelajaran. 

4. Guru menjabat tangan siswa ketika siswa menjawab pertanyaan dengan 

benar. 

5. Guru meminta siswa untuk membantu teman yang kesulitan dalam 

menjawab pertanyaan mengenai materi pelajaran. 

6. Guru memberikan nilai dengan simbol ceklis ketika siswa selesai 

mengerjakan tugas yang diberikan guru. 

7. Guru mengatakan “ya jawaban kamu hampir tepat” kemudian menyuruh 

teman yang lain untuk membantu mejawab pertanyaan. 

Indikator Motivasi Belajar  

1. Siswa aktif bertaya jika menemukan kesulitan dalam pembelajaran PAI 

berlangsung. 

2. Siswa mendengarkan guru ketika guru sedang menjelaskan materi 

pembelajaran. 

3. Saya bersungguh-sungguh dalam mengerjakan tugas yang diberikan oleh 

Guru. 

4. Siswa tidak terlambat masuk kelas pada pelajaran PAI. 
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5. Siswa memberikan pendapat terkait materi ketika pelajaran PAI. 

6. Siswa mendapat dorongan belajar dari teman-teman yang aktif bertanaya 

di dalam kelas. 

 

D. Asumsi dan Hipotesis Penelitian 

1. Asumsi  

Berdasarkan permasalahan yang penulis paparkan dalam latar 

belakang, asumsi penulis yang menjadi dasar dalam penelitian ini ada 

pengaruh pemberian penguatan terhadap motivasi belajar siswa pada mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam di Sekolah Dasar Islam Al Azhar 54 

Pekanbaru. 

2. Hipotesis 

Hipotesis dalam penelitian ini dapat dirumuskan menjadi hipotesis 

kerja (Ha) dan hipotesis nihil (Ho), sebagai berikut: 

Ha :  Ada Pengaruh yang signifikan pemberian penguatan terhadap 

motivasi belajar siswa di Sekolah Dasar Islam Al Azhar 54 

Pekanbaru. 

Ho :  Tidak ada pengaruh yang signifikan pemberian penguatan terhadap 

motivasi belajar siswa di Sekolah Dasar Islam Al Azhar 54 

Pekanbaru. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian  

Dalam penelitian ini menggunakan jenis penelitian korelasi dengan 

pendekatan kuantitatif. Penelitian kuantitatif dinamakan metode tradisional, 

karena metode ini sudah cukup lama digunakan sehingga sudah mentradisi 

sebagai metode untuk penelitian. Metode ini sebagai metode ilmiah/scientific 

karena telah memenuhi kaidah-kaidah ilmiah yaitu konkrit/empiris, objektif, 

terukur, rasional, dan sistematis. Metode ini disebut metode kuantitatif karena 

data penelitian berupa angka-angka dan analisis menggunakan statistik.39 

Metode kuantitatif digunakan untuk mencari hubungan atau pengaruh antara 

variabel X (pemberian penguatan) terhadap variabel Y (motivasi belajar 

siswa). 

 

B. Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksankan pada semester genap tahun ajaran 2023-

2024 pada bulan April sampai Mei 2024. Tempat penelitian dilakukan di 

Sekolah Dasar Islam Al Azhar 54 Pekanbaru yang berlokasi di jalan 

Swakarya, No. 17 kel. Tuah Karya, Kec. Tuah Madani, Kota Pekanbaru, 

Provinsi Riau. 
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 Sugiyono, Meode Penlitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 

2019), h. 7. 
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C. Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek penelitian merupakan sumber data responden, informan 

peneliti. Subjek penelitian bisa berbentuk manusia dan bisa berbentuk benda, 

maka dari itu subjek penelitian berkenaan dengan dari siapa dan dari mana 

data diperoleh serta dimana data itu melekat.40 Subjek dari penelitian ialah 

siswa di Sekolah Dasar Islam Al Azhar 54 Pekanbaru.  

Objek penelitian adalah masalah yang dijadikan fokus utama 

penelitian. Secara lebih khusus, objek penelitian adalah masalah yang telah 

dirumuskan dalam rumusan masalah penelitian, objek penelitian adalah 

variabelnya.41 Objek dari penelitian ini ialah Pengaruh Pemberian Penguatan 

terhadap Motivasi Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama 

Islam di Sekolah Dasar Islam Al Azhar 54 Pekanbaru. 

 

D. Populasi dan Sampel 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari objek/subjek 

yang memiliki kualitas dan karakteristik tertentu yang diterapkan oeleh 

peneliti untuk dipelajari dan kemudian dapat ditarik kesimpulannya.42 Populasi 

penelitian ini adalah seluruh siswa kelas 1, 2, 3, dan 4 di Sekolah Dasar Islam 

Al Azhar 54 Pekanbaru yang berjumlah 313 siswa. 

 

                                                           
40

 Amri Darwis, Metode Penelitian Pendidikan Agama Islam Pengembangan Ilmu 

Berparadigma Islam, (Pekanbaru: Suska Press, 2021), h. 40. 
41

 ibid., h. 40. 
42

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 

2016), h. 80. 
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Sedangkan sampel merupakan bagian atau wakil dari populasi. 

Penelitian yang menggunakan sampel, tidak meneliti keseluruhan populasi 

tetapi hanya menggunakan sejumlah sampel dari populasi tersebut.43 Sampel 

penelitian ini ialah perwakilan dari kelas 1, 2, 3, dan 4. Dengan teknik 

pengambilan sampel yaitu menggunakan simple random sampling. Simple 

random sampling ialah pengambilan sampel dari populasi yang dilakukan 

secara acak tanpa memperhatikan strata (tingkatan) yang ada dalam populasi 

itu.
44

 Menurut Arikunto, jika subyeknya besar dari 100 dapat diambil 10-15% 

atau 20-25%.
45

 Maka dari itu sampel penelitian ini diambil 10% dari populasi, 

yakni sebanyak 32 orang yang dilakukan secara acak dari mulai kelas 1, 2, 3, 

dan 4 di Sekolah Dasar Islam Al Azhar 54 Pekanbaru. 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk memperoleh data yang diperlukan dalam penelitian, maka 

penulis menggunakan terknik sebagai berikut: 

1. Observasi  

Observasi ialah teknik pengumpulan data dengan cara melakukan 

pengamatan terhadap sumber data.46 Observasi yang penulis gunakan 

untuk memperoleh data dan juga digunakan untuk mengumpulkan data 

tentang kondisi sekolah, profil sekolah, dan data lainnya terkait dengan 

                                                           
43

 Rahmadi, Pengantar Metodologi Penelitian, (Banjar Masin: Antasari Press, 2011), h. 

62. 
44

 Amri Darwis, Op., Cit, h. 45. 
45

 Fauzia Ramadhanti Azahra, dkk, “Keterlaksaan Pembelajaran Bola Voli Secara Daring 

Pada SMA Kelas X Se-Kecamatan Majalaya”, Jurnal Ilmiah Wahana Pendidikan, Vol.7, No.4, 

2021, h. 535. 
46

 Amri Darwis, Op.Cit., h. 52. 
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tempat penelitian yakni di Sekolah Dasar Islam Al Azhar 54 Pekanbaru 

secara fakta. 

2. Angket  

Angket merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan 

dengan cara memberi sejumlah pertanyaan atau pernyataan secara tertulis 

kepada responden untuk dijawabnya.47 Pertanyaan atau pernyataan dalam 

angket harus merujuk kepada masalah (rumusan masalah) penelitian dan 

indikator-indikator dalam konsep opersional. Dalam hal ini peneliti 

mengajukan beberapa pertanyaan melalui angket (kuesioner) tertutup 

kepada siswa Sekolah Dasar Islam Al Azhar 54 Pekanbaru yang berkaitan 

dengan variabel X yaitu pemberian penguatan dan variabel Y yaitu 

motivasi belajar siswa Sekolah Dasar Islam Al Azhar 54 Pekanbaru. Hasil 

pengamatan lembar pertanyaan angket akan dikumpulkan kemudian 

dianalisis dengan menggunakan statistic kuantitatif mengunakan aplikasi 

SPSS 23.00. 

3. Dokumentasi  

Dokumentasi merupakan teknik atau cara yang dilakukan dengan 

cara mengumpulkan data dan menganalisis sejumlah dokumen yang terkait 

dengan masalah penelitian.48 Teknik dokumentasi yang penulis gunakan 

untuk memperoleh data mengenai tempat penelitian, yaitu Sekolah Dasar 

Islam Al Azhar 54 Pekanbaru.  

 

                                                           
47

 Sugiyono, 2016, Op.Cit., h. 142. 
48

 Amri Darwis, Op. Cit., 53 
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F. Uji Instrumen Penelitian 

Agar tidak terjadi kesalahan, maka instrumen dalam penelitian ini diuji 

melalui dua pengujian, yakni uji validitas dan reliabilitas, sebagai berikut: 

1. Uji Validitas 

Validitas merupakan ketepatan dan kecermatan atau yang sering 

disebut dalam dunia penelitian ialah valid atau sahih. Validitas juga dapat 

dikatakan alat ukur untuk mengukur valid atau tidaknya instrument 

tersebut.
49

 Untuk menentukan valid atau tidak sebuah angket maka 

digunakan rumus Korelasi Product Moment dengan perbandingan antara 

rhitung dan rtabel. Jika rhitung lebih besar dan rtabel, maka butir pernyataan  

tersebut dinyatakan valid, sebaliknya jika rhitung lebih kecil dari rtabel maka 

butir pernyataan tersebut dinyatakan tidak valid.
50

  

Tabel III. 1 

Uji Validitas Pemberian Penguatan 

 

Item 

angket 

Correlated Item- total 

correlations (rhitung) 

rtabel 

(α=5%) 
Ket. 

1 0,44253 0,349 Valid 

2 0,57175 0,349 Valid 

3 0,63294 0,349 Valid 

4 0,37157 0,349 Valid 

5 0,54781 0,349 Valid 

6 0,44056 0,349 Valid 

7 0,39792 0,349 Valid 

8 0,38552 0,349 Valid 

9 0,55172 0,349 Valid 

10 0,38798 0,349 Valid 

Sumber: Data Olahan Excel, 2024 

                                                           
49

 Karimuddin Abdullah, dkk,Metode Penelitian Kuantitatif, (Aceh: Yayasan Penerbit 

Muhammad Zaini, 2022), h. 72. 
50

 Amri Darwis, Op.,Cit, h.114. 
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Tabel III. 1 di atas diperoleh bahwa keseluruhan item dengan 

jumlah 10 buah dinyatakan valid yang ditandai dengan rhitung lebih besar 

dari nilai rtabel sebesar 0,349, artinya item angket dapat digunakan sebagai 

alat pengumpulan data penelitian variabel X (pemberian penguatan). 

Tabel III. 2 

Uji Validitas Motivasi Belajar Siswa 

 

Item 

angket 

Correlated Item- total 

correlations (rhitung) 

rtabel 

(α=5%) 

Ket. 

1 0,36796 0,349 Valid 

2 0,69952 0,349 Valid 

3 0,48239 0,349 Valid 

4 0,49552 0,349 Valid 

5 0,70067 0,349 Valid 

6 0,59108 0,349 Valid 

7 0,38502 0,349 Valid 

8 0,37585 0,349 Valid 

9 0,60414 0,349 Valid 

10 0,6594 0,349 Valid 

Sumber: Data Olahan Excel, 2024 

Tabel III. 2 di atas diperoleh bahwa keseluruhan item dengan 

jumlah 10 buah dinyatakan valid yang ditandai dengan rhitung lebih besar 

dari nilai rtabel sebesar 0,349, artinya item angket dapat digunakan sebagai 

alat pengumpulan data penelitian variabel Y (motivasi belajar siswa). 

2. Uji Reliabilitas 

Reliabilitas adalah kemampuan alat ukur untuk memberikan hasil 

yang sama bila diterapkan pada waktu yang berbeda. Tidak mungkin hasil 

yang sama akan diberikan diberikan setiap waktu karena perbedaan pada 

saat alat ukur diterapkan, serta perubahan populasi dan sampel.
51

 Pada 

dasarnya, uji reliabilitas dilakukan dengan membandingkan nilai Cronbach 

                                                           
51

 Karimuddin Abdullah, Op.Cit., h. 77. 
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alpha dengan tingkat taraf yang biasa digunakan 0,60 sesuai dengan 

kebutuhan. Jika nilai Cronbach alpha > 0,60, maka istrumen dikatakan 

reliabel. Namun jika nilai Cronbach alpha < 0,60, maka instrument 

dikatan tidak reliabel.
52

  

Tabel III. 3 

Hasil Uji Reliabilitas Pemberian Penguatan 

 

Reliability Statistics 
 

Cronbach's Alpha N of Items 

.607 10 

Sumber; Olahan data SPSS 23.00, 2024 

Tabel III. 4 

Hasil Uji Reliabilitas Motivasi Belajar Siswa 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.734 10 

Sumber; Olahan data SPSS 23.00, 2024 

Hasil uji reliabilitas pada Tabel III. 3 dan Tabel III. 4 di atas 

diperoleh bahwa hasil untuk pemberian penguatan sebesar 0,607 > 0,60, 

hasil untuk motivasi belajar siswa sebesar 0,734 > 0,60. Sehingga dapat di 

simpulkan bahwa instrument untuk variabel X (pemberian penguatan) dan 

variabel Y (motivasi belajar siswa) dinyatakan reliabel. 

 

 

 

 

                                                           
52

  Budi Darma, Statistika Penelitian Menggunakan SPSS, (DKI Jakarta: Guepedia, 

2021), h. 17.  
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G. Teknik Analisis Data 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data yang 

didapat terdistribusi normal atau tidak.
53

 Data pengambilan keputusan 

dengan membandingkan nilai Asymp. Sig. (2-tailed) dengan nilai 

probabilitas (0,05) pada ketentuan berikut ini: 

a. Jika hasil signifikan < 0,05, maka dapat dikatakan bahwa data tidak 

normal 

b. Jika hasil signifikan > 0,05, maka dapat dikatakan bahwa data 

berdistribusi normal.
54

 

2. Uji Linieritas 

Uji linieritas bertujuan untuk mengetahui apakah variabel X dan 

Variabel Y yang diuji memiliki hubungan yang linear atau tidak secara 

signifikan. Dasar pengambilan keputusan dalam uji linieritas adalah: 

a. Jika nilai probabilitas > 0.05, maka hubungan antara variabel X dan Y 

adalah linier. 

b. Jika nilai probabilitas < 0,05, maka hubungan antara variabel X dan Y 

tidak linier.
55

 

 

 

                                                           
53

 Nuryadi, dkk, Dasar-Dasar Statistik Penelitian, (Yogyakarta: Sibuku Media, 2017), h. 

80. 
54

 M. Nursalim Malay, Belajar Mudah dan Praktis Analisis Data dengan SPSS dan JASP, 

(Bandar Lampung: CV Madani Jaya, 2022), h. 22.  
55

 Cruisietta Kaylana Setiawan dan Sri Yanthy Yosepha, “ Pengaruh Green Marketing 

dan Brand Image terhadap Keputusan Pembelian Produk The Boy Shop Indonesia”, Jurnal Ilmiah 

M- Progres, Vol.10, No.1, 2020, h. 4. 
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3. Uji Hipotesis 

Pengujian hipotesis merupakan bentuk keputusan statistik dalam 

menerima atau menolak hipotesis dengan cara membandingkan signifikan 

Sig. (2-tailed) dengan nilai α (0,05). Hasil keputusan statistik dapat 

dinyatakan dengan: 

a. Apabila nilai signifikan (Sig.) < 0,05, maka H0 ditolak dan Ha diterima. 

b. Apabila nilai signifikan (Sig.) > 0,05, maka H0 diterima dan Ha 

ditolak.
56

 

Analisis data yang digunakan dalam penelitian yaitu teknik analisis 

kuantitatif persentase dengan menggunakan program SPSS 23.00 For 

Windows. Untuk mengetahui apakah ada pengaruh yang signifikan antara 

pemberian penguatan terhadap motivasi belajar siswa, maka data yang 

telah diperoleh akan dianalisis dengan menggunakan rumus “r” korelasi 

product moment 57 dengan rumus sebagai berikut: 

 

 

Keterangan: 

 

rxy  =  Angka indeks korelasi “r” product moment 

N  =  Jumlah Frekuensi (sample) 

∑XY = Jumlah perkalian skor X dan skor Y 

∑X  =  Nilai Variabel X (Pemberian Penguatan) 

∑Y  =  Nilai Variabel Y (Motivasi Belajar) 

∑X2 =  Jumlah seluruh hasil dari skor Variabel X, setelah terlebih 

dahulu       dikuadratkan 

∑Y2 = Jumlah seluruh hasil dari skor Variabel Y, setelah terlebih 

dahulu  dikuadratkan. 

                                                           
56

 Dodiet Aditya Setyawan, Buku Ajar Statistika Kesehatan Analisis Bivariat pada 

Hipotesis Penelitian, (Surakarta: Tahta Media Group, 2022), h. 88.  
57

 Sugiyono, 2019, Op.Cit., h. 183. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang telah dilakukan 

dapat diambil kesimpulan bahwa ada pengaruh yang signifikan pemberian 

penguatan dan motivasi belajar siswa, artinya hipotesis nol (Ho) di tolak dan 

hipotesis alternatif (Ha) diterima. Hal ini dibuktikan dengan hasil uji linieritas 

diketahui bahwa rhitung sebesar 0,386 dan nilai dari rtabel sebesar 0,349 (0,386 > 

0,349), dengan nilai signifikan pada tabel Sig. (2-tailed) lebih kecil dari nilai 

probabilitas, yaitu 0,029 < 0,05 berada pada indeks korelasi 0,200 – 0,399 dan 

termasuk dalam kategori rendah. 

 

B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat dirumuskan 

beberapa saran bagi pihak yang terkait, yakni pihak guru, siswa, dan peneliti 

selanjutnya. 

1. Bagi Guru 

Peneliti menyarankan agar guru dapat melaksanakan pembelajaran 

yang menyenangkan dengan cara memberikan penguatan secara verbal 

yakni dengan memberikan pujian kepada siswa, maupun penguatan secara  

nonverbal yakni dengan memberikan kesan yang positif, memberikan 

perhatian, dan memberikan kegiatan yang menyenangakan saat proses 

pembelajaran agar siswa termotivasi untuk belajar lebih giat. 
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2. Bagi Siswa 

Diharapkan siswa lebih bersungguh-sungguh dalam belajar dan 

pantang menyerah agar terlaksanya pemberian pengauatan guru secara 

baik. Dengan pemberian penguatan guru yang baik akan menjadikan 

seluruh siswa menjadi giat dalam belajar. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Mengingat hasil penelitian ini masih sederhana, kurang sempurna, 

dan belum sepenuhnya bisa dijadikan patokan untuk hasil akhir, maka 

diharapkan untuk peneliti lain dapat menyempurnakan penelitian ini.  
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LAMPIRAN 1  
 

INSTRUMEN PENELITIAN 

 

Lembar Angket Penelitian Skripsi Dengan Judul 

Pengaruh Pemberian Penguatan terhadap Motivasi Belajar Siswa pada Mata 

Pelajaran Pendidikan Agama Islam Di Sekolah Islam Al Azhar 54 Pekanbaru 

VARIABEL X 

(Pemberian Penguatan) 

 

Nama  :  

Kelas :  

Petunjuk Pengisian Angket 

1. Tulislah identitas anda. 

2. Bacalah dengan teliti setiap pernyataan yang tersedia. 

3. Jawablah pernyataan yang tersedia sesuai pengalaman yang dirasakan. 

4. Semua pernyataan mohon dijawab dengan satu jawaban tanpa ada yang 

terlewatkan. 

5. Beri tanda ceklis (√) pada salah satu jawaban yang sesuai dengan keadaan 

anda. 

6. Angket ini tidak berpengaruh terhadap nilai pelajaran anda, karena hanya 

untuk keperluan penelitian. 

Keterangan: 

SL : Selalu 

SR : Sering 

KD : Kadang-kadang 

JR : Jarang 

TP : Tidak Pernah 

 

No. Pernyataan Skor 

SL SR KD JR TP 

1. Guru mengatakan “baik, bagus, pintar,” 

ketika saya menjawab pertanyaan dengan 

benar. 

     

2. Saat saya berhasil menjawab pertanyaan 

dengan tepat, guru memberikan 

ancungan jempol. 

     

3. Guru mendekati secara persuasif ketika 

saya tidak memperhatikan pelajaran. 

     

4. Ketika saya mendapatkan nilai yang 

bagus, guru menjabat tangan saya 

sembari mengatakan “selamat, 

pertahankan terus”. 

     

5. Guru meminta saya untuk membantu      



 

 

teman yang kesulitan dalam memahami 

materi pembelajaran. 

6. Guru memberikan senyuman ketika saya 

dapat menjawab pertanyaan dengan 

benar. 

     

7. Guru memberi nilai dibuku pelajaran 

ketika tugas yang diberikan guru telah 

selesai saya kerjakan. 

     

8. Guru mentandatangani PR yang telah 

selesai saya kerjakan. 

     

9. Ketika saya berani tampil di depan kelas, 

saya diberi hadiah oleh guru. 

     

10. Ketika saya menjawab pertanyaan kurang 

tepat guru mengatakan “ya jawaban 

kamu hampir tepat” kemudian menyuruh 

teman yang lain untuk membantu 

mejawab pertanyaan. 

 

     

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pembimbing  

 

 

Dr. Zuhri, M.Ag 

NIP. 197210161999031003 



 

 

LAMPIRAN 2  

 

INSTRUMEN PENELITIAN 

Lembar Angket Penelitian Skripsi Dengan Judul 

Pengaruh Pemberian Penguatan terhadap Motivasi Belajar Siswa pada Mata 

Pelajaran Pendidikan Agama Islam Di Sekolah Islam Al Azhar 54 Pekanbaru 

VARIABEL Y 

(Motivasi Belajar Siswa) 

Nama : 

Kelas  : 

Petunjuk Pengisian Angket 

1. Tulislah identitas anda. 

2. Bacalah dengan teliti setiap pernyataan yang tersedia. 

3. Jawablah pernyataan yang tersedia sesuai pengalaman yang dirasakan. 

4. Semua pernyataan mohon dijawab dengan satu jawaban tanpa ada yang 

terlewatkan. 

5. Beri tanda ceklis ( √ ) pada salah satu jawaban yang sesuai dengan keadaan 

anda. 

6. Angket ini tidak berpengaruh terhadap nilai pelajaran anda, karena hanya untuk 

keperluan penelitian. 

Keterangan: 

SL : Selalu 

SR : Sering 

KD : Kadang-kadang 

JR : Jarang 

TP : Tidak Pernah 

 

No. Pernyataan Pilihan Jawaban 

SL SR KD JR TP 

1. Saya aktif bertanya ketika menemukan 

kesulitan dalam pembelajaran PAI 

berlangsung. 

     

2. Saya mendengarkan guru ketika guru 

sedang menjelaskan materi 

Pembelajaran. 

     

3. Saya mencatat kembali setiap point 

penting yang telah dijelaskan oleh guru. 

     

4. Saya bersungguh-sungguh dalam 

mengerjakan tugas yang diberikan oleh 

guru.  

     

5. Saya memanfaatkan waktu luang untuk 

mengulang kembali pelajaran. 

     

6. Saya tidak terlambat masuk kelas ketika 

pelajaran PAI. 

     



 

 

7. Saya memberikan pendapat terkait 

materi ketika pelajaran PAI. 

     

8. Sebelum memulai pembelajaran guru 

memberikan kuis, sehingga saya 

menjadi lebih giat dalam belajar. 

     

9. Saya mendapat dorongan dari teman-

teman yang aktif bertanya di dalam 

kelas. 

     

10.  Ketika guru memberikan PR, saya 

langsung mengerjakannnya sepulang 

dari sekolah. 

     

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pembimbing  

 

 

Dr. Zuhri, M.Ag 

NIP. 197210161999031003 



 

LAMPIRAN 3  
 

Output Hasil Uji Validitas Pemberian Penguatan 

Correlations 

 item1 item2 item3 item4 item5 item6 item7 item8 item9 item10 Jumlah 

item1 Pearson 

Correlation 
1 .357

*
 .227 -.269 .367

*
 .049 .221 .036 .088 .116 .443

*
 

Sig. (2-

tailed) 
 .045 .211 .137 .039 .789 .224 .847 .630 .528 .011 

N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 

item2 Pearson 

Correlation 
.357

*
 1 .321 .137 .091 .088 -.125 .065 .369

*
 .615

**
 .572

**
 

Sig. (2-

tailed) 
.045  .074 .454 .621 .632 .495 .724 .038 .000 .001 

N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 

item3 Pearson 

Correlation 
.227 .321 1 .335 .156 .178 .138 .094 .428

*
 .133 .633

**
 

Sig. (2-

tailed) 
.211 .074  .061 .394 .330 .451 .608 .015 .467 .000 

N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 

item4 Pearson 

Correlation 
-.269 .137 .335 1 -.034 .187 -.041 .122 .273 .193 .372

*
 

Sig. (2-

tailed) 
.137 .454 .061  .853 .305 .823 .505 .130 .290 .036 

N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 

item5 Pearson 

Correlation 
.367

*
 .091 .156 -.034 1 .567

**
 .429

*
 -.044 -.069 .037 .548

**
 

Sig. (2-

tailed) 
.039 .621 .394 .853  .001 .014 .809 .708 .841 .001 

N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 

item6 Pearson 

Correlation 
.049 .088 .178 .187 .567

**
 1 .161 -.197 .200 -.111 .441

*
 

Sig. (2-

tailed) 
.789 .632 .330 .305 .001  .378 .280 .273 .546 .012 

N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 

item7 Pearson 

Correlation 
.221 -.125 .138 -.041 .429

*
 .161 1 .241 -.122 -.250 .398

*
 



 

 

Sig. (2-

tailed) 
.224 .495 .451 .823 .014 .378  .185 .504 .167 .024 

N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 

item8 Pearson 

Correlation 
.036 .065 .094 .122 -.044 -.197 .241 1 .276 .062 .386

*
 

Sig. (2-

tailed) 
.847 .724 .608 .505 .809 .280 .185  .127 .735 .029 

N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 

item9 Pearson 

Correlation 
.088 .369

*
 .428

*
 .273 -.069 .200 -.122 .276 1 .178 .552

**
 

Sig. (2-

tailed) 
.630 .038 .015 .130 .708 .273 .504 .127  .329 .001 

N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 

item10 Pearson 

Correlation 
.116 .615

**
 .133 .193 .037 -.111 -.250 .062 .178 1 .388

*
 

Sig. (2-

tailed) 
.528 .000 .467 .290 .841 .546 .167 .735 .329  .028 

N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 

jumlah Pearson 

Correlation 
.443

*
 .572

**
 .633

**
 .372

*
 .548

**
 .441

*
 .398

*
 .386

*
 .552

**
 .388

*
 1 

Sig. (2-

tailed) 
.011 .001 .000 .036 .001 .012 .024 .029 .001 .028  

N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

LAMPIRAN 4  

Correlations 

 item1 item2 item3 item4 item5 item6 item7 item8 item9 item10 jumlah 

item1 Pearson 

Correlation 
1 .211 -.038 -.118 .158 .159 .063 .099 .332 .139 .373

*
 

Sig. (2-

tailed) 
 .245 .836 .520 .388 .385 .732 .590 .063 .447 .036 

N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 

item2 Pearson 

Correlation 
.211 1 .362

*
 .378

*
 .602

**
 .240 .130 .224 .523

**
 .378

*
 .733

**
 

Sig. (2-

tailed) 
.245  .042 .033 .000 .185 .479 .217 .002 .033 .000 

N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 

item3 Pearson 

Correlation 
-.038 .362

*
 1 .090 .280 .215 -.021 .017 .308 .368

*
 .494

**
 

Sig. (2-

tailed) 
.836 .042  .624 .121 .238 .907 .927 .087 .038 .004 

N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 

item4 Pearson 

Correlation 
-.118 .378

*
 .090 1 .663

**
 .166 .028 -.123 .073 .478

**
 .495

**
 

Sig. (2-

tailed) 
.520 .033 .624  .000 .365 .879 .501 .691 .006 .004 

N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 

item5 Pearson 

Correlation 
.158 .602

**
 .280 .663

**
 1 .137 .079 .141 .359

*
 .472

**
 .707

**
 

Sig. (2-

tailed) 
.388 .000 .121 .000  .453 .669 .441 .044 .006 .000 

N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 

item6 Pearson 

Correlation 
.159 .240 .215 .166 .137 1 .349 .372

*
 .268 .097 .591

**
 

Sig. (2-

tailed) 
.385 .185 .238 .365 .453  .050 .036 .137 .596 .000 

N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 

item7 Pearson 

Correlation 
.063 .130 -.021 .028 .079 .349 1 .427

*
 .360

*
 .155 .414

*
 

Sig. (2-

tailed) 
.732 .479 .907 .879 .669 .050  .015 .043 .397 .019 

N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 



 

 

item8 Pearson 

Correlation 
.099 .224 .017 -.123 .141 .372

*
 .427

*
 1 .096 -.032 .363

*
 

Sig. (2-

tailed) 
.590 .217 .927 .501 .441 .036 .015  .600 .861 .041 

N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 

item9 Pearson 

Correlation 
.332 .523

**
 .308 .073 .359

*
 .268 .360

*
 .096 1 .266 .651

**
 

Sig. (2-

tailed) 
.063 .002 .087 .691 .044 .137 .043 .600  .141 .000 

N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 

item10 Pearson 

Correlation 
.139 .378

*
 .368

*
 .478

**
 .472

**
 .097 .155 -.032 .266 1 .618

**
 

Sig. (2-

tailed) 
.447 .033 .038 .006 .006 .596 .397 .861 .141  .000 

N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 

jumlah Pearson 

Correlation 
.373

*
 .733

**
 .494

**
 .495

**
 .707

**
 .591

**
 .414

*
 .363

*
 .651

**
 .618

**
 1 

Sig. (2-

tailed) 
.036 .000 .004 .004 .000 .000 .019 .041 .000 .000  

N 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

LAMPIRAN 5  
 

Output Hasil Uji Reliabilitas Pemberian Penguatan 

Reliability Statistics 

 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.607 10 

 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected Item-

Total Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

item1 35.31 23.319 .297 .581 

item2 35.78 21.983 .437 .552 

item3 36.31 20.222 .465 .533 

item4 35.94 23.931 .219 .595 

item5 35.94 20.899 .339 .566 

item6 36.00 22.968 .269 .585 

item7 36.06 22.835 .160 .615 

item8 35.94 23.093 .159 .613 

item9 36.03 20.999 .353 .563 

item10 35.56 23.222 .182 .605 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

LAMPIRAN 6  
 

Output Hasil Uji Reliabilitas Motivasi Belajar Siswa 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.734 10 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected Item-

Total Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

item1 36.69 22.480 .201 .741 

item2 35.31 19.641 .640 .677 

item3 35.41 21.346 .335 .721 

item4 35.50 21.419 .342 .720 

item5 35.59 19.539 .598 .681 

item6 36.38 18.952 .375 .725 

item7 35.09 23.055 .315 .725 

item8 35.28 22.983 .230 .733 

item9 35.84 19.749 .519 .692 

item10 36.09 19.830 .467 .700 



 

 

LAMPIRAN 7 

Distribusi Nilai Rtabel 

 

 

 

df = (N-2) 

Tingkat signifikansi untuk uji satu arah 

0.05 0.025 0.01 0.005 0.0005 

Tingkat signifikansi untuk uji dua arah 

0.1 0.05 0.02 0.01 0.001 

1 0.9877 0.9969 0.9995 0.9999 1.0000 

2 0.9000 0.9500 0.9800 0.9900 0.9990 

3 0.8054 0.8783 0.9343 0.9587 0.9911 

4 0.7293 0.8114 0.8822 0.9172 0.9741 

5 0.6694 0.7545 0.8329 0.8745 0.9509 

6 0.6215 0.7067 0.7887 0.8343 0.9249 

7 0.5822 0.6664 0.7498 0.7977 0.8983 

8 0.5494 0.6319 0.7155 0.7646 0.8721 

9 0.5214 0.6021 0.6851 0.7348 0.8470 

10 0.4973 0.5760 0.6581 0.7079 0.8233 

11 0.4762 0.5529 0.6339 0.6835 0.8010 

12 0.4575 0.5324 0.6120 0.6614 0.7800 

13 0.4409 0.5140 0.5923 0.6411 0.7604 

14 0.4259 0.4973 0.5742 0.6226 0.7419 

15 0.4124 0.4821 0.5577 0.6055 0.7247 

16 0.4000 0.4683 0.5425 0.5897 0.7084 

17 0.3887 0.4555 0.5285 0.5751 0.6932 

18 0.3783 0.4438 0.5155 0.5614 0.6788 

19 0.3687 0.4329 0.5034 0.5487 0.6652 

20 0.3598 0.4227 0.4921 0.5368 0.6524 

21 0.3515 0.4132 0.4815 0.5256 0.6402 

22 0.3438 0.4044 0.4716 0.5151 0.6287 

23 0.3365 0.3961 0.4622 0.5052 0.6178 

24 0.3297 0.3882 0.4534 0.4958 0.6074 

25 0.3233 0.3809 0.4451 0.4869 0.5974 

26 0.3172 0.3739 0.4372 0.4785 0.5880 

27 0.3115 0.3673 0.4297 0.4705 0.5790 

28 0.3061 0.3610 0.4226 0.4629 0.5703 

29 0.3009 0.3550 0.4158 0.4556 0.5620 

30 0.2960 0.3494 0.4093 0.4487 0.5541 

31 0.2913 0.3440 0.4032 0.4421 0.5465 

32 0.2869 0.3388 0.3972 0.4357 0.5392 

33 0.2826 0.3338 0.3916 0.4296 0.5322 

34 0.2785 0.3291 0.3862 0.4238 0.5254 

35 0.2746 0 .3246 0.3810 0.4182 0.5189 

36 0.2709 0.3202 0.3760 0.4128 0.5126 

37 0.2673 0.3160 0.3712 0.4076 0.5066 



 

 

 

 

df = (N-2) 

Tingkat signifikansi untuk uji satu arah 

0.05 0.025 0.01 0.005 0.0005 

Tingkat signifikansi untuk uji dua arah 

0.1 0.05 0.02 0.01 0.001 

38 0.2638 0.3120 0.3665 0.4026 0.5007 

39 0.2605 0.3081 0.3621 0.3978 0.4950 

40 0.2573 0.3044 0.3578 0.3932 0.4896 

41 0.2542 0.3008 0.3536 0.3887 0.4843 

42 0.2512 0.2973 0.3496 0.3843 0.4791 

43 0.2483 0.2940 0.3457 0.3801 0.4742 

44 0.2455 0.2907 0.3420 0.3761 0.4694 

45 0.2429 0.2876 0.3384 0.3721 0.4647 

46 0.2403 0.2845 0.3348 0.3683 0.4601 

47 0.2377 0.2816 0.3314 0.3646 0.4557 

48 0.2353 0.2787 0.3281 0.3610 0.4514 

49 0.2329 0.2759 0.3249 0.3575 0.4473 

50 0.2306 0.2732 0.3218 0.3542 0.4432 

  



 

 

LAMPIRAN 8 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

 

LAMPIRAN 9 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

LAMPIRAN 10 
 

 

LAMPIRAN 8 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

 

LAMPIRAN 11 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

 

LAMPIRAN 12 
 

 

 



 

 

LAMPIRAN 13 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

LAMPIRAN 14 

 

 
 

 

  



 

 

LAMPIRAN 15 

 

 

 

  



 

 

LAMPIRAN 16 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

 

LAMPIRAN 17 

 



 

 

LAMPIRAN 18 

 

 



 

 

LAMPIRAN 19 

 
 

 

  



 

 

LAMPIRAN 20 

DOKUMENTASI PENYEBARAN ANGKET 

 

 

 

  

 

 

 

  

Sebar angket dikelas 4 dan 3 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 Sebar angket dikelas 1 dan 2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Membantu Murid kelas 1 dan 2 untuk mengisi angket. 
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